BAB IV
ANALISIS
PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM KELASINKLUSI
DI SMAN 1 MOJOTENGAH WONOSOBO

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa analisis pemeliti menggunakan
model evaluasi CIPR@ntext-input-process-product), maka ada empat komponen
evaluasi yang akan dibahas terkait Pendidikan Adaftam dalam kelas inklusi di
SMAN 1 Mojotengah Wonosobo, yaitu;

A. Evaluasi Context
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalataskaklusi
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidi@ema Islam bagi

SMA/MA adalah UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, pa3] yaitu:

1. Menumbuh kembangkan akidah peserta didik melalumbagian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghgyatgamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentakgama Islam
sehingga menjadi muslim yang terus berkembang kemadan
ketakwaannya kepada Allah SWT.

2. Mewujudkan peserta didik menjadi manusia Indonegang taat
beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yangelmgetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etisrdigplin, bertoleransi
(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sesréh
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajarasekiblah yang
diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agamardlen kepada peserta
didik dengan visi untuk mewujudkan peserta didikgyanemiliki ketaqwaan
yang baik kepada Allah SWT dan mempunyai akhlakgyamulia, serta
bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yantanem di dalam dirinya
nilai-nilai kejujuran, keadilan, budi pekerti, aik saling menghargai,
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kedisiplinan, keharmonisan dan produktifitas, bséicara personal maupun
sosial.

Hal di atas mutlak harus dimiliki oleh peserta Kidnengingat
dekadensi moral dan mental yang saat ini telah angkjti masyarakat
indonesia. Bukan hanya dalam tataran kehidupan anasyt bawah (infra
struktur) dekadensi moral dan mental terjadi, tebegb itu juga terjadi pada
tataran kehidupan masyarakat atas (supra struk&uny mengatur jalannya
pemerintahan negara.

Sudah menjadi rahasia umum bahwa para pelajarskia ini telah
lekat dengan kehidupan pergaulan bebas. Marakrgayvan yang dilakukan
oleh remaja yang umumnya bersetatus pelajar, baggakoto dan video
mesum yang tersebar diinternet yang itu dilakukkei @elajar merupakan
salah satu indikasi nyata dekadensi moral anakdaamelum lagi banyaknya
kasus-kasus kriminal seperti penyalahgunaan narkolp@ncurian,
penganiayaan, tawuran, pemerkosaan, serta kasusin&ki lain yang
dilakukan oleh pelajar atau remaja. Dikalangan h@jabanyaknya kasus
korupsi, kolusi dan nepotisme, serta kasus-kasiumiral seperti narkoba
yang lainnya juga tidak kalah banyaknya.

Sungguh sangat menyakitkan menerima kenyataan bdbkadensi
moral dan mental yang terjadi di negara yang meg®rumat islamnya
menduduki peringkat pertama di dunia ini sudah aanmgemprihatinkan.

Oleh karena itu, tepatlah kiranya jika Pendidikagama Islam yang
diajarkan di sekolah diharapkan mampu menghasitkanusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlalandakehidupan
kesehariannya. Pendidikan Agama Islam juga dihampkampu menjadikan
peserta didik yang aktif membangun peradaban dharkenisan kehidupan,
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yangregat.

Peserta didik seperti di atas diharapkan akan menjanusia yang
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan,eslabghan yang muncul
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup Jokakional, regional

maupun global.
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B. Evaluas Input

Secara teoritis, dalam kelas inklusi seharusnydapat guru mata
pelajaran (PAI) dan guru pembimbing khusus seseagan kondisi ABK
(tunarungu darslow learner) yang itu bisa guru tetap atau guru dari sekolah
khusus yang diperbantukan. Tetapi jika tidak merkim@n, sekolah bisa
saja hanya mempunyai guru mata pelajaran (PAl)pitetarus pernah
mengikuti pelatihan guru untuk pendidikan inklusitasekolah luar biasa.

Karena keterbatasan tenaga pendidik, hanya adaguluaPAIl saja
dalam kelas inklusi di SMAN 1 Mojotengah, yaitu iméSupardi S.Ag, dan
Dra. Tutiyati, yang masing-masing pernah mengilpgiatinan guru untuk
kelas inklusi.

Dari segi peserta didik, ABK yang ada di SMAN 1 etgngah hanya
terdiri dari ABK slow learner dan ABK tunarungu. Kedua jenis ABK ini
relatif memiliki intelegensi yang tidak terlalu fauberbeda dengan anak
normal. Mereka juga belum memerlukan guru pembigiikhusus. Hal ini
dikarenakan analslow learner yang ada dalam kelas inklusi merupakan
kategori ringan, sedangkan anak tunarungu dalamaskeahbklusi pernah
mendapatkan bimbingan pendidikan untuk membaca bilau ucapanli@
reading atau speech reading) di SMP Bakti Mulia tempat ABK dulu
bersekolah, sehingga tidak terlalu mengalami kesuldalam berkomunikasi
maupun dalam mengikuti pembelajaran.

Sarana pendukung bagi penerapan Pendidikan Agaiaa dalam
kelas inklusi juga telah tersedia dengan cukup Kepg Adanya media
pendukung pembelajaran yang merupakan bantuanpdarerintah berupa
alat-alat bantu khusus bagi ABK, tersedianya ruakigusus untuk
pembelajaran, tersedianya tempat ibadah, terdagpdiolu paket dan LKS
PAI, serta tersedianya buku panduan khusus daekidirat Pendidikan Luar
Biasa berup&edoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/Inklusi jilid 1-8
merupakan beberapa indikatornya.

Khusus di dalam bukuPedoman Penyelenggaraan Pendidikan

Terpadu/lnklusi, telah terdapat penjelasan dan pedoman pelaksanaan



56

pendidikan inklusi secara lengkap. Di dalam buksdieut, guru dapat melihat
dan membaca bagaimana cara menentukan atau meganczeri dalam
Program Pembelajaran Individual (PPl) bagi ABK, gubagaimana cara
merumuskan metode pembelajaran Pendidikan Agaa hng tepat dalam
kelas inklusi dengan terlebih dahulu mempertimbanghetode khusus bagi
ABK. Guru juga dapat menemukan pertimbangan akasharegpa yang harus
dipakai, dan bagaimana merumuskan bentuk evalu@snatif yang tepat
bagi ABK dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hanya saja, sarana pendukung di atas belum di @ai&kafa secara
efektif dan efisien. Khusus bukBedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Terpadu/lnlusi, seharusnya lebih disosialisasikan kepada pendid#t ini
karena di dalam buku tersebut terdapat prosedakgmhaan pembelajaran
dalam kelas iklusi yang wajib diketahui oleh peridid
. Evaluasi Process

Pada dasarnya pembelajaran Pendidikan Agama Iskamdkelas
inklusi selain memiliki tujuan, juga berkaitan dangcara penentuan materi,
metode, media dan evaluasi. Hal itu tidak lepas keterogenitas peserta
didik dalam kelas inklusi. Penentuan keempat korepotersebut selain
berdasarkan pada observasi guru, juga berdasarfda pukuPedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/Inklusi.

Secara garis besar, evaluasi proses untuk pemiaglaiRendidikan
Agama Islam dalam kelas inkusi mencakup aplikasiemametode, media,
dan bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru.

1. Materi
Dalam materi pembelajaran PAI di kelas inklusi ABi€lum
memiliki PPI. Seharusnya ABK memiliki program penaparan khusus
berupa PPI yang dibedakan dari RPP anak normagngadengan PPI ini
materi bagi ABK bisa diubah atau disesuaikan dengabutuhan
individunya. Inilah yang membedakan antara kelasilee dengan kelas
inklusi. PP1 menjadi hal wajib yang semestinya dknABK.
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Semisalnya; bagi anak tunarungu, dalam materi alaQuyang
salah satu KD nya mampu membaca al-Quran dengaihn, fsecara
khusus diganti sesuai dengan kemampuan pesertangidiKemampuan
membaca diarahkan pada alternatif lain berupa kgguammenulis (latin-
Arab) dengan indikator yang disesuaikan.

Jika dibutuhkan, bisa saja materi PAI yang diajarkada anak
normal itu dihapus dari materi ABK apabila diniladak diperlukan.
Semisal; bagi anak tunanetra, materi al-Qur'an yaremekankan pada
kemampuan memahami, menulis dan membaca dapattidid@mgan
materi akhlak atau materi lain yang lebih dibutuhke8K (bisa diterima
dan bermanfaat). Materi PAI bagi ABK juga bisa uit@h jika dalam
kelas tersebut terdapat anak berbakat khusus (supgfted, dan genius)
yang dalam pembelajaran membutuhkan pengayaan imatau jika
terdapat anak tunagrahita ddiow learner yang mempunyai intelegensi
dibawah normal, bisa saja materi itu dikurangi,udibkan tingkat

kesulitannya atau malah dihilangkan pada bagiderter.

. Metode

Metode pembelajaran PAI dalam kelas inklusi untukkaslow
learner semestinya disertai dengan unsur kasih sayan@r&gpan serta
habilitasi dan rehabilitasi yang merupakan metdugsks bagi ABKslow
learner.

Metode kasih sayang merupakan unsur penting kaarakslow
learner sering merasa rendah diri akibat dari kemampuanwyzak slow
learner terkadang merasa kesulitan meskipun materi dirasdam bagi
anak normal. Maka pendidik harus bisa memberikaoport (dengan
kasih sayang) yang bisa meyakinkan arshdw learner agar tetap
semangat untuk belajar. Tetapi perlu diperhatikgar &asih sayang yang
diberikan pada ABK jangan sampai menjadikan kesgyaja dalam kelas.

Metode keperagaan menjadikan materi lebih bisarigite oleh
anakslow learner yang pada dasarnya memang lemah dalanobaitik

Disisi lain metode keperagaan juga bermanfaat bagk normal karena
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bisa lebih memahamkan, dan tentu saja metode lggmarajauh lebih
menarik dari pada hanya sekedar teori.

Habilitasi dan rehabilitasi bertujuan menumbuhkam&mpuan
dan mengembalikan kemampuan ABK bisa dimaksimalldatam
program remedial yang dilakukan oleh pendidik. Progranemedial
penting bagi ABKslow learner karena kemampuan kognisi mereka berada
dibawah anak normal. Diharapkan dengamedial ABK bisa lebih
mudah memahami dan mengingat materi.

Untuk anak tunarungu, metode pembelajaran PAI tslesuai
dengan ketentuan. Hanya saja metode ceramah p@darh kelas inklusi

perlu dikembangkan menjadi metode yang interaktif.

. Media

Pada dasarnya media pembelajaran PAI dalam Kkeldsisin
merupakan perpaduan antara media bagi anak nomnameédia khusus
bagi ABK. Penggunaan media membantu memudahkanrtpedalik
memahami materi. Bagaimanapun, media merupakamasganunjang
yang vital dalam KBM. Penggunaan media yang tekah anemudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran. Disisi lain, penggn media yang tepat
juga memberikan nilai tersendiri bagi peserta diikam belajar.

Pemanfaatan media pembelajaran PAI dalam kelasisnkhasih
kurang maksimal.

Memang, media untuk anakow learner tidak digunakan, karena
mereka merupakan ABK tingkat ringan yang belumatermembutuhkan
media khusus. Tetapi penggunaan media audio atdio-misual yang
dikemas secara kreatif dan interaktif tentunya dedih menarik minat
belajar peserta didik (normal maupun ABK) dan lelmiémberikan kesan
dari pada hanya sekedar menggunakan media papsnTetlebih bagi
beberapa ABK, keperagaan dalam pembelajaran memghgienting dan
akan sangat menolong mereka dalam memahami ma&fejaran akibat
dari keterbatasan kemampuan yang mereka miliki.
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4. Evaluas

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuardipé@n dan
pengajaran, perlu dilakukan usaha dan tindakankumbenilai hasil
belajar.

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat &gran belajar
siswa dalam penguasaan materi pengajaran yang tipeajari dan
tujuan yang telah ditetapkan.

Penilaian bidang studi PAI merupakan usaha untuRdaygatkan
nilai yang terdapat dalam PBM yang dilihat dariihgang dicapai oleh
siswa dalam jangka waktu tertentu. Diharapkan genilaian tersebut
diperoleh data untuk mencapai tujuan hasil bel@gag menuju ke tingkat
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapajaanitujuan
pembelajaran serta mengukur atau menilai efelgifii@ngalaman belajar,
kegiatan belajar dan metode mengajar PAI yang diperkan

Meskipun bentuk evaluasi PAI dalam kelas inklusiaean anak
normal dan ABK berupa tes tertulis dan tes tidaktulis, tetapi
pembedaan harus tetap dilakukan. Pembedaan ikukdda mengingat
ABK memiliki keterbatasan atau kelebihan yang tidakna dengan anak
normal. Tentu tidak tepat jika anak tunanetra menggan tes menuliskan
ayat al-Quran atau anak tunarungu/tunawicara memgjgan tes hafalan
surat pendek. Juga tidak akan tepat jika ABK tualitm ataislow learner
menggunakan tes yang tingkat kesulitannya samaadesngak normal atau
anak berbakat.

Maka harus ada bentuk evaluasi khusus bagi ABK yanty saja
disesuaikan dengan kondisi ABK. Evaluasi sepeitidisebut sebagai
evaluasi alternatif. Seorang pendidik harus mampembuat bentuk
evaluasi alternatif ini dengan melihat kemampuarkKAB

1. Bagi ABK slow learner
Belum ada pembedaan tingkat kesulitan materi tedatfal anak
slow learner merupakan ABK yang memiliki intelegensi dibawalalan
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normal. Semestinya tingkat kesulitan tes bisa ditkan atau
disesuaikan dengan kemampuan ABK.
2. Bagi ABK tunarungu

Biasanya anak tunarungu juga mengalami gangguaamdal
berbicara (tunawicara). Evaluasi alternatif yangigiendari pertanyaan
dan jawaban lisan dengan mengganti seluruh tes Yiaag berupa tes
membaca atau menghafal (termasuk bacaan dalanraie®l) dengan
tes tulis (menuliskan tulisan arab atau latin) dhoia atau ayat yang
seharusnya dibaca, sudah tepat dilakukan.

D. Evaluas Product

Pendidikan Agama Islam dalam kelas inklusi di SMANojotengah
Wonosobo menumbuhkan rasa kebersamaan antaraapdgikt normal dan
peserta didik ABK. Selama kegiatan pembelajaranlabgsung, proses
kerjasama terlihat dari adanya tindakan peserté&k didrmal yang sering
membantu ABK tunarungu dalam memahami penjelasarpumaperintah dari
pendidik. Juga pada ABKow learner yang sering menanyakan tentang
materi yang sedang diajarkan.

Tingkah laku peserta didik di SMAN 1 MojotengaHiteat sopan. Hal
itu tergambar pada keramahan mereka terhadap tekalah, sikap hormat
terhadap guru ketika bertemu (sebagian pesertl didlah mencium tangan
sambil mengucapkan salam), kebiasaan mengucapkéam saebelum
memasuki ruangan dan jauhnya kata-kata kasar atau ketika melakukan
percakapan di lingkungan sekolah.

Pakaian peserta didik juga terlihat rapi. Tidak pdaerta didik putri
yang memakai baju ketat maupun rok ketat setingaatals lutut. Bahkan
sebagian besar anak putri dalam kelas inklusi XA [I) memakai jilbab.

Nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik dalamageinklusi
termasuk baik. Nilai yang didapatkan oleh ABK twragu pada semester 1
adalah 72 sedangkan KKM PAIl adalah 70. KD dalamdiRéman Agama
Islam semuanya dituntaskan oleh ABK meskipun selpadjtuntaskan dengan

remidi. Tetapi jika dilihat dari nilai PAl ABK yandpanya dua poin lebih
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tinggi dari KKM, dan adanya sebagian KD yang peasabnya dengan
remedi, sepertinya ABK mengalami kesulitan dalanmadgami materi yang

diajarkan oleh pendidik.



